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ABSTRACT

During the era of the New Order Regime it was considered needless for any newspaper fo
have a political party affiliation. The regime used to force all mass media, including
newspapers, to remain loyal to the government. This sitwation is apparently different
nowadays. But, the lack of such a political party affiliation still exists, chiefly amaong the
newspapers which have been published since the Socharto's era. 1t makes the editors of
these newspapers unable to consistendy determine their pelitical attindes in dealing with
particular political issues. This research analyzes the contents of seven editorials presented
by Kompas, Jawe Pos, Swara Pembaruan, Republika, Pikiran Rakvir, Harian Terbit, and
Media [ndonesia. These newspapers tepresent (he most Indonesian popular printing media
coming from either high brow or boulevard social-cconomic status. This research aims to
recoguze the constellation of political atimdes of those respeclive newspapers on the topic
of the President Abdurrahman Wahid's progress report delivered in the 2000 Annual
Session of the MPR. The hypotheses said that the newspapers which are assumed to be
against the government (President) tend 10 be unfavorable im their editorials, and vise versa.
In addition, the newspapers which find difficult to set up their attitudes wiil be newtral. This
research has come Io the comclusion that the hypotheses can be accepted with some
condilions, especially for Harran Terbir and Mediu indonesia.

Kata Kunci: Sikap Politik, Status Sosial Ekenomi, Harian Terpopuler.

1. PENDAHULUAN

Judul lengkap dari penelitian ini adatah “Sikap Politrk Tujuh Harian
Terpopuler di Indonesia terhadap Pidato {Progress Report) Presiden
Abdurrahman Wahid dalam Sidang Tahunan MPR 20007.

Latar belakang dari penelitian tersebut berangkat dari suatu aksioma
bahwa hukum adalah produk pelitik. Sistem hukum suatu negara akan sulit
dipahami tanpa mendalami konstelasi politik yang berkembang pada kurun
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waktu yang bersangkutan. Dalam kaitannya dengan pembentukan kenstelasi
politik ini, terdapat satu pilar penting dari negara hukum (rechisstaar) yang
tidak mungkin dapai diabaikan peranannya, yakni pers, Demikian pentingya
peranan pers, schingga selalu menank bagi setiap penguasa yang otariter
untuk mengkooptasikannya ke dalam pengaruh politiknys, DM sisi lain.
pengugsa yang miemcgang tinggi kedauiatan rakyat sclalu berkeinginan
untuk mejauhkan pers dari cengkeraman kekuasaan. sehingpa pers yang
bebas kerapkali dipandang sebagai indikator dari negara demokrasi dan
negara hukum.

Tampaknya, setelab kejatuhan Rejim Orde Baru pada bulan Mei
1998, indikator kehebasan pers sebagai pilar negara hukum itu tetah menjadi
fenomena yang hegitu menjanjikan. Dalam Media Scene 19981999 tercatat
bahwa jumlah penerhitan berbentuk media cetak telah meningkat lebih dari
400% dibandingkan dengan data satu  tahun  schelumnya.  Scjak
dikeluarkannya Peraturan Menteri Penerangan Nomor 01 Tahun 1984 hingea
15 April 1999, Departemen Penerangan (sekarang sudah dihapus) sudah
mengeluarkan 852 Surat lzin Usaha Penerbilan Pers (SIUPP). Padahal,
selama 32 tahun kekuasaan Orde Barn, Deppen cuma mengeluarkan 321
SIUPP (Suranto et al., 1999: 2).

Pembredelan dalam bentuk pembatalan SIUPP hampir dipastikan
tidak zkan digunakan lagi setelah diterbitkannya Permenpen Nomor 0]
Tahun 1984 tersebut. Bahkan, dalam Rancangan Undang-Undang Pers yang
baru lelah diusulkan agar Pemerintah meniadakan keharusan adanya SIUPP
. Pengenaan pasal-pasal vang disebut haatzaai artikelen dalam KUHP,
juea tidak lagi ditakui.

Fred §. S1ebert mengatakan bahwa media massa {pers) tidak mungkin
memikul semua tanggung jawab dalam penyebaran tentang kebenaran (Muis,
1999: 28). Kendati demikian, ada konsekuensi logis dari peranan pers yang
tidak terelakan, yakni pers memiliki tugas untuk mencerdaskan masyarakat,
paling tidak publik pembacanya. Pencerdasan masyarakat itu antara lain
dilakukan dengan cara penyajian informasi secara objoktil dan berimbang
Konsep pers yang bebas dan bertanggung jawab {free and responsible press)
dapat dieja dar sudut pandang ini.

Jika dikatakan oleh Sicbert bahwa pers tidak dapat sepenuhnya diberi
tanggung jawab nienyebarluaskan kebenaran, maka dengan sendirinya pers
itu dapat disimpulkan tidak bebas nilai. Ia pun terbuka untuk diselewengkan
menjadi alat propaganda bagi suatu kekuatan politik tertentu {lihat Altheide
& Johnson, 198{: 45-70). Hal ini sccara transparan dapat diamati dari
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munculnya kembali media massa yang menggunakan format partai seperti
yang dulu pernah diintroduksi melalui Surat Keputusan Menten Penerangan
Nomor 112/SK/M/1565. Hanya saja, kemunculan kembali {enomena itu
pada kenyataannya masih prematur, bahkan terkesan “malu-malu kueing™.

Memang, walaupun telah banyak bermunculan partai-partai politik di
Indonesia saat ini, corak yang tcpas tentang mana yang menjadi partal
pemerintah (rufing party) dan mana yang menjadi partai oposisi terbuktl
tidak berhasil ditumbuhkan. Bal ini jelas benmbas pula pada konstelasi pers
vang mendukung partai-partai politik yang ada tersebut yang pada gillirannya
juga berimbas pada ketidakjclasan sikap potitik.

Ketidakjelasan posisi sikap politik ini menjadi menank  untuk
ditelusuei dalam penelitian ini. lal ini terutama disebabkun oleh adanya
kecenderungan untuk ambiguity datam sikap sepumlah media massa yany
ada- juga terhadap haran-harian vang dipandang highly credible sckalipun,
Di sisi fain, posisi dari media yang mengklaim dininya sebagal oposan pun
{antara lain Republika) belun dapat diketahui secara pasti indikatornya. Hal
ini tambah menarik jika keadaan itu dikaitkan dengan fungsi pers Indonesia
yang diharapkan dapal menjalankan konsep pers yang bebas dan
bertangguny jawab dalam upaya membantu pencerdasan kehidupan bangsa.

Oleh karena banyaknya ragam media massa yang beredar sekarany
ini di Tanah Air, dalam kaitan ini memang hanva diteliti media berbentuk
harian. Alasan pemilihan bentuk harian ini diuraikan lebih jauh dalam
bagian Melode Penelitian. Karakieristik hapan yang dipilih adalah mereka
vang tergolong tinggi tingkat popularitasnya menurut peringkat termutahir
vang diberikan oleh lembaga riset independen AC Nelsen Media Services
dan Taylor Nelson Sofres Indonesia.

Untuk keperluan penelitian ini dilclapkan satu momentum  yang
sangat potensial untuk dijadikan indikator munculnya disparitas sikap-sikap
politik dani harian-harian tersebut. Momentum ini harus merupakan peristiwa
politik yang fenomenal dan mengundanyg perhatian semug nlasyarakat.
Peristiwa yang dimaksud adalah pidato pertanggungjawaban lahunan
(progress report) Presiden Abdurrahman Wahid di hadapan Majelis
Permusvawaratan Rakyat (MPR) bulan Agustus 2000 inL Walaupun pada
kesempatan itu semua lembaga tinggi nepara, termasuk DPR, diwajibkan
menyampaikan laporan serupa, (itk perhatian wtama pads momentum
tersebut tetap tertuju kepada laporan yany disampaikan oleh Presiden.

Berdasarkan latar betakang terscbut di atas, dapatlahb dirumuskan
permasalahan, yakni: apakah ada perbedaan sikap pohitik dari kedelapan
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harian terpopuler di Indonesia terhadap pidato pertanggungjawaban tahunan
(progress report) Presiden Abdurrahman Wahid dalam Sidang TFahunan
MPR Agusius 20007

[I. KERANGKA KONSEF DAN HIPOTESIS

Penelian dengan metode anahisis isi ditujukan untuk mengambi]
kesimpulan dengan mengidentifikasikan karakteristik khusus dari pesan.
Gleh Chadwick et al. (Chadwick et al. 1991 272) wilayah analisis isl
digambarkannya sebagai berikut:

i
PESAN
Media
153
Kesimpula/ \Cemmpulan
PENGIRIM PENERIM A,
Maksud Besaran (Sizv)
Karakteristik Penparuh

Dalam penelitian ini, pesan yang disampaikan oleh penginm
dituangkan dalam bentuk tajuk rencana yang ditulis dalam bentuk kata atau
rangkalan kata. Pesan dalam kata atau rangkaian kata tersebut merefleksikan
sikap-sikap politik dari si penginm (pengelola media cetak yang dijadikan
sampel].

Sikap pohtik diartikan sebagai segi kognitif, afektif, dan konatif
unituk menyukal atan menolak suatu objek psikologis. Objek dalam hal in
adailah pidato Presiden Abdurrahman Wahid pada bulan Agustus 2000 d;
hadapan S1dang Tahunan MPR. Sikap politik 1ersebut ditangkap oleh bentuk
pengaruh kepada para penerima pesan {pembaca) yang oleh peneliti lalu
dianalisis dalam tiga kategori: favorable, unfavorable, dan netral, atas objek
sikap. Favorable adalah sikap yang positif dan unfavorable adalah sikap
negatil.




ERAHUKUMNO. 37/ TH 7/ JANUARE 2001

Peranan sikap dalam kehidupan manusta temyata sangat besar karena
sikap turut menentukan cara tingkah laku manusia terhadop suatu objek.
Seperti dinyatakan oleh Mueller (Mueller, 1992 14} faktor ntlai-nilai
tertentu juga sangat berpengaruh dalam membangun sikap ini. Nilai-nilai
tersebut dalam relevansinya dengan penelitian ini ditunjukkan oleh sikap
oposan, dan tidak oposan terhadap Pemerintahan Presiden Abdurrahman
Wahid.

Di samping faktor-faktor Jdi atas. Jomathan 1. Freedman et al.
(Freedman et al, 1970: 250) menambahkan satu fukwor lain yang juga
penting, yaitu status sosial-ckonomi. Dalam konteks peneliuan ini status
sasial-ckonomi itu dapat dicerminkan oleh tingkat Argh fres dan bowlevard
(Kasal, 1992: 105) dari media yang dijadikan sampcl. Menurut P. Suroso
(190%: 6), figh brow aewspaper mempunyai cri-cirl sebagar benkut: (1)
tava bahasanya tidak langsung, menyindit secara halus, dan tidak mudah
dicerna; pembaca harus berpikir terlebih dulu untuk mengartikan scsuatu
vang dibacanya, (2) umumnya dibaca oleh orang-orang dengan pendidikan
yang memadal untuk memahami berbagal istilah dan logika di dalamnya, (3)
disajikan dengan sopan dan runtut, dan (5) tidak menggunakan banyak
ilustrasi (pudul besar, gambar atau foto-foie). Sementara i, yang disebut
hontevard  newspaper mempunyal ciri-oin sebagal  berikut: (1} gaya
bahasanya gamblang, dan bercerita sccara kasar, bahkan terlalu beram
nmembeberkan sesuatu: jika memberitakan penstiwa perkosaan, misalnya,
peristiwa itu diceritakan secara kasar dan biasanya kronologis, (2) umumnya
dibaca oleh orang-orang berlatar pendidikan dasar dan menengab dan tidak
memerlukan banyak pemikiran, (3) emosional dan memben tekanan pada
kejadian-kejadian  yang  dekat  dengan  masyarakat  (knminalitas,
pemerkosaan, kemacetan lalu lintas, agama, dan lain-lain), {4} menggunakan
banvak ilustrasi dan sedikit 1s1; judul dan subjudul dibuat besar-besar dan 1o
the poinr, dengan membaca judul dan melihat foto atau gambar, pembaca
sudish bisa mengerti bahwa apa yvang dibacanya menyanpkut berita apa,
kapan, di mana, dan mengapa demikian.

Jika dikaitkan dengan topik yang banyak diangkat dalam tajuk
tencana mereka, maka dapal dissumsikan bahwa media high brow lebih
banyvak memberikan porsi pada masalah politik dan ekonorni. sementara
media boulevard pada masalah sosial budaya, khususnya kriminalitas.
Asumsl mendapatkan konfirmasi antara lain melalw penelitian Akhmadsyah
Waina terhadap tgjuk rencana sejumlah media cetak pada tahun 1980 {lihat
Flumoy, 1989 120-150),
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Apabila kerangka berpikir itu diilustrasikan, maka akan tampak
sebagai berikut:

NILAI-NILAT

(Opesan & Tidak Oposan

SIKAP
STATUS POLITIK
High brow & boulevard |—

Dengan kerangka itu akhimya dapat dibangun suatu hipotesis, bahwa
media yang menganut nilai-nilai oposan akan cenderung bersikap (politik)
unfavorable \erhadap objek sikap, sebaliknya media yang tidak menganul
nilai-nilat oposan akan cenderung bersifat fuvorable, dan media yang tidak
jelas memposisikan nilai-nilal anutannya akan cenderung bersifat netral.

Untuk mengetahul kecenderungan sikap politik di atas, hipotesis
utama tersebut dapat diturunkan menjadi beberapa hipotesis pendukung:

. Media yang memiliki status high brow akan cenderung lebih halus
(rasional, argumentatif) dalam penggunaan kata-kata  dalam
mengekspresikan sikapnya, sebaliknya media yang berstalus boulevard
akan mengpgunakan kata-kata yang lebih gambiang (emosional),

2. Media yang memiliki stalus high brew akan cenderung memiliki
frekuensi lebih banyak dalam mengangkat pidate pertanggungjawaban
tahunan Presiden Abdurrahman Wahid dibandingkan dengan media yang
berstatus boulevard.

II1. METODE PENELITIAN

Penelitian im sepenuhnya menggunakan metode analisis isi {content
analysis). Menurut Bruce A, Chadwick et al. {Chadwick et al., 1991: 270),
analisis isi adalah studi tentang komunikasi untuk memerikan atau untuk
menguji hipotesis tentang komunikasi. Definisi vang lebih formal diberikan
oleh Helsti (Holsti, 1969: 14) yang mengatakan bahwa analisis isi adalah
suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan mengidentifikasi
karakteristik-karaktenistik khusus suatu pesan secara objektif dan sistematis.
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Dengan perkataan lain, analisis isi meliputi pemberian kode pesan, atau
informasi yang terdapat di dalamanya, secara sislematis, ke Jajam kategori-
kategori sehingga dapat dilakukan analisis kuantitatif.  Semua  Jemis
Kormunikasi manusia, dari isyarat sampai buku teks, dar papan pengumuman
sampai iklan televisi. dapat diolsh dengan analisis 1si (Chadwick el al, 1991
370, Eanf. Krippendorff, 1993: 15),

Analisis isi dilakukan terhadap tajuk rencana-1ajuk rencana yang
ditetbitkan oleh media cetak, lepatnyd surat kabar harian sang terbit di
Indonesia. Pilihan terhadap tayuk rencana diambil karena mengikuti pendapat
Sunwoo Nam, bahwa peranan pors yang paling penting sebagal indikator
kehebasannya adalah schagai kritikus. Menuruinya, tajuk rencarna merupakan
fempal yang wajar untuk mengetahui kritk terhadap presiden., menteri-
menteri kehinet dan pemimpin-permimpin lainnya (Floumoy, 198% 134),
Adalah lazim bagi suatu media massa uniuk memilin seorang alau beberapa
orang redaktur senior yang memegang posisi penentu kebijakan {termasuk
sikap politik) dari penerbitan yang bersangkutan guna dijadikan sebagai
penulis tetap tajuk-tajuk rencanany.

Pemiljihan media cetak semata-mata karcna pertimbangan lebih
mudah untuk didapat, didokumentasi, dan dianalisis, di samping laktor biaya
yang jelas lebth murah. Penerbitan surat kabar hovian dipilih karena
pertimbangan kecepatan pemberitaan dan frekuensi publikasinya yang lebih
hanvak dibandingkan dengan media cetak mingguan atau bulanan.

Ada delapan harian yang dipilih sehagai sumpe] dalam penclitian ini.
Pemilihan sampel tersebut diletapkan sccara purposif menurut tingkal
popularitas yang telah diteliti oleh AC Nielson Media Services dan Taylor
Nelson Sofres Indonesia sebagaimana dipublikasikan dalam Medr Scene
1995— /999, Delapan harian itu diukur tingkal popularitasnya (readership
seores) melalui angket erhadap para pembaca berusia 15 1ahun keatas yang
tingeal di wjuh kota di Tndonesia tnama kota tidak diidentifikasi).

Kedelapan harian yang disebut sebagai harlan yang paling tinggl
tingkat popularitas itu, yaitu Pos Kota (11.6), Kompas (114). Jawu Pos
(6,2), Swara Pembaruan {31,3), Repuhblika {29}, Pikiran Rakvat (2,8). Harian
Terhit (2.7}, dan Media Indonesiy (2,73, tersebar dalam heberapa kategorl
vanyg berbeda.

Laporan dari Media Scene 1998- 1999 tersebut tampaknya masih
konsisten dengan hasil polling yang dilakukan Survai Riset Indonesia {SRI)
sclama bulan Mei 1998 yang dimuat dalam rajalah Cakram (Juni 1998).
Lima harian yang menurst hasil jajak pendapat (ersebut paling mendapal

il

e



SEAP POLITIK TUUH HARIAN TERPOFULER
TERHADAP PROGRESS REPORT PRESIDEN .

respon tertinggi dari masyarakal adalah Kompas (83%), Suara Pembarian
{33%), Media Indonesia (23%), Pos Kota (25%) dan Republika (15%)
{Suranto et al_, 1999 55,

Dilihat dari  katcgori peredarannya, Media Sceme 1998—199y
membedakan harian-harian tersebut sebagai herikut. Kompas,  Suwru
Pembayuan, dan Repubfika dikategorikan sebagai hatian bherskala nasional
Sementara itu Mediu Indonesia dikategorikan sebagai harian semi-nasional,
Jowa Pos (Jawa Timur), Pos Keta dan Harian Terbic (Jabotabek), dan
Fikiran Rakyar (Jawa Barat} dikclompokkan sebagai harian regional.

Di samping ada pembedaan dan seg wilayah peredaran. harian-
harian i atas sebenarnya juga dapat dikelompokkan menurut knteria: (1)
formal isi dan {2) kelas sosial budaya.

Rhenald Kasali (Kasali, 1992: 104) menyatakan bahwa hanan-harian
seperti Kompas termasuk berformat harian umum, sementara harian seperti
Pos Kota termasuk kategori harian kriminalitas. Format isi yang lain adalah
hanan ekonomi dan harian klemuk/kepercayaan. Pembedaan atas dasar fornuat
151 i menarik untk dikemukakan di sini karena berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Penerangan Nomor 112/SK/M/1965 ada keharusan
semua surat kabar pada wakiu itu untuk berada di bawah partai politik
terientu. Ketentuan ini lalu ditinggalkan oleh banvak pengelola surat kabar
setelah rejim Orde Baru berkuasa, kecuali harian seperti Suara Karya vang
secara eksplisit menyatakan sebagai onderbow Golongan Karya. Dengan
munculnya banyak partai politik sckarang ini, bolch jadi fenomena 1ahun
1365 (format partai) ttu akan kembali menggejala.

Dilihat dari kelas sosial pembacanya, harian-harian di atas dapat
dibedakan dalam dua jemis, yaitu: (1} high brow newspaper (qualiny) vakni
koran-koran uniuk golongan masyarakat menengah ke atas, dan (2}
bowlevard  (popular) newspaper yakni  koran-koran untuk  golongan
masyarakat menengah ke bawah (Kasali, 1992: 105).

Di samping kriteria yang disampatkan oleh para pakar di atas, ada
faktor yang sebenamya dapat diperhilungkan, vaitu dari segi kepemilikan
dan kepengelolaannya. Dari delapan hanan yang dijadikan sampel tersebut,
sesungguhnya ada dua harian yakm Pos Kota dan Harian Terbit yang berada
dalam ketompek perusahaan wyang sama.  Penulisan  tajuk  rencana
diasumsikan berkaitan dengan keredaksionalan, bukan kepemilikan. Oleh
karena pertimbangan bahwa susunan redaksional kedua hanan itu berbeda.
maka fakter ini sengaja diabaikan dan kedua harian itu tetap dimasukkan
sebagai sampel,

Tt
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—



ERA HUKUM NO. 3/ TH 7/ JANUARS 2]

Kedelapan harian tersebut dipantau penerbitannya setelah pidato
pertanggungjawaban Presiden datam Sidang Tahunan MPR bulan Agustus
2000. Rentang waktu dibatasi sampai akhir September 2000 rkecuali ada
pengunduran jadwal sidang). Artinya, jika ada harian yang tidak menuliskan
tajuk herkenaan dengan topik pidato pertanggungjawaban selama jangka
waktusitu, maka hanan itu akan dikeluarkan dart objek analisis. Harnan Pos
Kola ternyata tidak menuliskan tajuk berkenaan dengan topik ini sehingga
dikeluarkan sebagal sampel.

Sebagai konsekuensi dari penetapan i, jumlah harian yang dipantau
terbuka kemungkinan menjadi lebih sedikit. Karena rentang waktunya
sampai akhir September 2000, diproyeksikan paling lama diperlukan satu
setengah bulan (43 hari} pemantauan terhadap publikusi harian-harian
tersebut.  Apabila terjadi pengunduran jadwal sidang. maka periode
pemantauan adalah tetap satu setengah bulan (43 har) seiclah jadwal baru
itu. Ternyata pidate Presiden sendit dilakukan tanggal 7 Agustus 20010,

Tajuk yang dianalisis adalah satn tajuk wituk scoap harian. yang
pencrbitannya  paling  dekat  dengan  saat  (hari) setelah pidato
penanggungjawaban tahunan itu disampakan. Hal i dilakukan terutama
untuk menangkap responsi yang paling awal dan penuhs wuk rencand
harian-harian  tersebut. Dengan  demikian sikap wang lebih  orisinal
dilarapkan akan diperoleh sebelum vang bersangkutan terpengaruh oleh
purkembangan  politik  lebih  lanjut  setelah  momentum  pidato
pertanggungjawaban it

Umtuk mendapatkan harian-harian ersebut, ditempuh dengan cara
membeli langsung (berlangganan) atau mengakses publikasi media i
melalui sarana internet {on-fine). Pilihan yang disebutkan terakhir ini baru
dilakukan apabila media terscbut memang mempublikasikan tajuk rencana
mercka di dalam website-nya. Dalam kenyatsanoya tidak semua dan detapan
media cetak di atas memasukkan tajuk rencana mereka melalw media on-line
AsINg-masing.

Tajuk-tajuk rencapa yang muncul dikelompokkan menurut Kriteria
Harold D. Lasswell et al. {Lasswell et al., 1966: 331-334}, yaitw (1)
Juvorable, (2) unfuvorabte, dan (3} netral. Tiap-tiap pola pikir itu dapat
disimpuikan dalam penclitian ini sebagai wujud peryataan sikap politik dari
harian tertentu terhadap pidato Presiden Abdurrahman Wahid,

Untuk keperluan pengkodean. Guido . Stempel 111 (Stempet 11,
1955: 449 455) memberikan gambaran sebagal benikut.
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L. Suatu pemyataan diberi kode positif atau favorahle apabila pernyataan
tersebut secara positif menunjuk pada kekualan (kuat, perkasa,
pemenang), moralitas (baik, sopan, jujur) atau kegiatan (aktif, rajin) dari
pemenntah yang diidentifikasi dengan sasaran-sasarannya.

2. Svatu pemyataan diben kode negatif atau unfirvorable bila pernyatsan
tergebut secara negatif menunjuk pada kekuatan (lemah, tidak tewas),
moralitas (suka Korupsi, buruk, tidak jujur) atau kegiatan {malas, tidak
aktif) dari pemerintah yang diidentifikasi dengan sasarin-sasarannya,

3. Suatu pernyataan diberi kode netrgl bila pernyataan tersebut tidak sama
sekali mengandung indikasi tentang kekuatan, meralitas dan kegiatan
pemerintah yang bersangkutan.

Bila diterapkan sccara lebih konkret, dengan mengikuti pola pikir
Stempei di atas. maka dalam penelitian ini:

1. Suatu pernyataan diberi kode positif {favorable) jika tajuk rencana itu
memuat pernyataan yang mengatakan pertangpgungjawaban Presiden in
menunjuk kepada adanya kekuatan, moralitas, dan kegiatan yang sejalan
dengan sasaran-sasaran yang diharapkan olch si penulis tajuk rencana.

2. Suatu pernyataan diben kode negatif {unfavorable) jika tajuk rencana itu
memual pemyalaan vang mengalakan pertanggungjawaban Presiden itu
menunjuk kepada tidak adanya kekuatan, moralitas, dan kegiatan yvang
sejalan dengan sasaran-sasaran yang diharapkan oleh si penulis tajuk
rencana.

3. Suatu pemyataan diberi kode netral jika tajuk rencana itu sama sekali
tidak mengandung indikasi kepada pola pertama dan kedua di atas.

Satuan ukuran yang dipakai dalam penelitian terhadap tajuk rencana
demikian antara lain disampaikan oleh Berelson (lihat Flournoy, 1989: 163),
vakn: dengan kata-kata, tema-tema, tlanda-tanda, ayat-ayai, atau satlan-
satuan ruang. Pilihan yang tepat, menurutnya, tergantung dari masalah-
masalah dan isi yang sedang diteliti. Dalam penelitian i digunakan kata-
kata schagai satuan ukuran, termasuk kata-kata dalam judul,

Pilthan kata yang digunakan {diksi) juga diteliti untuk dilakukan
klastfikasi antara kata-kata yang tergolong sebagai ungkapan yang halus dan
kasar {emosional} sebagaimana menjadi karakteristik pembeda antara media
high brow dan bowulevard (Suroso, 1969 6).

Perhitungan dilakukan terhadap jenis kata yang dipakai dan frekucns
kata dari kategori-kategon yang telah ditentukan. Ukuran ruang {biasanya
dalam sentimeter kolom) sengaja diabaikan. Menurut Markham dan Siempelt,
perhitungan yang menggunakan dua teknik di atas sccaraa sekatigus memang
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termasuk teknik yang paling dikenal dan paling baku dalam analists 15
{Floumoy, 1989: 163-164}. Dalam penelitian im besaran ruang yang dipakal
untuk memuat tajuk rencana dianggap tidak terlalu menentukan bobet tulisan
sechineea dighaikan.

Penyusunan kode (koding) dilakukan sendini oleh penchti dan
scorang dosen lain dan Fakullas Hukum Universitas Tardmanagara yang
dilatih tertebih dulu. Tingkat reliabilitas selanjutnya ditctapkan terhadap
hasil-hasil pekerjaan penyusun koding, Menurut Lasswell ¢t a} {Lasswell et
al.. 1952; 16), apabila ada kesamaan 70 sampai dengan 80 persen. maka
tingkat reliabilitasnya sudah dapal diterima sebagar kepercayaan yang
memadai. Stempel (Stempel, 1955: 449} juga niencalal bahwa persentase
kesimaan merupakan cara pelaporan kepercayaan vang dapat diterima.

Hasil perhitungan kemudian ditampilkan dalam beniuk tabcl-tabel,
Peneliti melakukan intepretasi dan menarik  kKesimpulan melalui data
kuantitatif yang disajikan dalam abel-tabe! tersebut (labulas: gilang).
Menurut Chadwick et al. (Chadwick et al., 1992 272), walaupun analisis (sl
uiumnya dipakaj untuk membual deskripsi, apalisis 181 dapat pula
digunakan untuk mengujl hipotesis. Oleh karena dalam penclitian i
disajikan sejumlah hipotesis, maka kesimpulan-kesimpulan yang dnarnik
dikaitkan dengan Keterjawaban dari hipotesis-hipotests Lersebut.,

1V. ANALISIS

Sebagaimana dinyatakan oleh Sumwoo Nam, tajuk rencana adalah
tempal vang paling wajar untuk mengetabui kritik suatu media terhadap
pemerintah {Flournay, 1989: 154}, Olch karena itu, bagian yang esensial
untuk dianalisis dari tajuk rencana adalah opini yang dimunculkan para
editornya karena dari opini mereka itulah dapat dikctahui posisi kritik
tersebul. termasuk di dalamnya adalah sikap politik mercka.

Selayaknya suatu tajuk rencana memang sepenuhnya - ataw pahng
tidak lebih banyak — memuat opini dar redaksi (editor] harian vang
bersangkutan. Sayangnya, berdasarkan pengamatan, kelaziman demikian
liak sepenuhnya dianut oleh harian-harian di Indonesia, sehingga ada harian
yany “hanyut” dalam penyajian fakta dengan tetap memberi porsi vang
cukup banyak pada penyyjian fakra-fakia sghagai alinea “‘teras™ (fead} dan
tajuknya. Dengan demikian dapat dikatakan buhwa makin banyak opini yany
dibuat dibandingkan dengan fakia. akan menunjukkan makin tinggi bobot
tajuk ini schagai suatu objek kajian.
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Pada tabel-tabel di bawah sengaja diperbandingkan antara fakta dan
opini. Fakla memuat informasi tentang kejadian seputar sidang tahunan atay
pidato tersebut, belum dimasuki oleh penafsiran subjekeil dari redaksi harian
terscbut. Sebaliknya opini adalah bagian dari tajuk rencana yang memuat
penafsiran subjektif dari redaksi. Penyajian data tentang fakta dan opini 1ni
berguna untuk membantu memahami analisis isi tiap-tiap 1ajuk rencana
karena scsungguhnya makin hanya bagian opini saja yang layak dapat secara
tegas menunjukkan sikap politik. Penyajian fakta-fakta dikelompokkan ke
dalam sikap netral. Artinya, makin banyak porsi fakta dalam suatu tajuk
dibandingkan opinitya, makin besar kecenderungan tajuk demikizn untuk
berstkap netral.

Jika persentasc antara fakia dan opini diperbandingkan dan kemudian
ketyjuh harian tersebut ditampilkan dalam satu tabel. tampak datanva
sebagal berikut. Dalam tabel-label tersebut berturut-turn harian A
Kompas, B = Jawa Pos, C = Suara Pembartwan, D — Republika, E = Pikiran
Rakvar, F = Harian Terbit, dan G = Media Indonesia.

Tabel 1: Persentase Fakta dan Opini Dilihat
dari Jumlah Kata

Harian ; : ¥

4.04 2902 27,50 8,77  40.8] 23,01 16,01
Opini 25,96 7098 7250 91,23 39,19 76,99 5349

Tabel 2; Persentase Fakta dan Opini Dilihat
dari Jumiah Karakter tanpa Spasi

3,09 2920 28.38 8,10 39,61 2345 [6.07
Opim 96,31 3,80 7162 91,90 6029 76,55  B303

Tabel 3: Persentase Fakta dan Opini Dilihat
dari Jumlah Kata dengan Spasi

3,73 29,16 28,27 .18 3975 16,00
Opinu 96,27 70,84 71,73 91,82 6025 76,60 8400
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Dari tabel-tabel di atas dapat disimputkan bahwa semua rajuk rencana
tersebut memenuhi syarat untuk dapat dianalisis kavena terdapat kadar opini
di dalamnya, bahkan di atas 50% dari kescluruhan st tajuk media yang
bersangkutan. Jika dilihat dan kecukupan perbandingan antara opini dan
fukta vang disajikan, maka tampak urutan scbagai berikut: Kompas (96%),
Republika (91,82%), Media Indonesia (84%), Harwn Terhit {76,60%),
Strra Pembaruan (T1%), Juwa Pos {70%), dan Prkirar Rakya: (607%%).

Analisis lebih [anjut terhadap teks wjuk rencana dilakukan terhadap
ketujub media di atas, dimulai dari harian terpopuler. Uritannya adalah
Kompas. Jawa Pos, Suara Pembaruan, Republiku, Pikivan Rakvad, Hurian
Terbit, dan akhirnya Media mdonesia.

Jika ketujuh media di atas dibentangkan sikap politiknya, maka
muncul perbandingan sikap politik sepert terlthar di bawah im,

Tabel 4: Persentase Sikap Politik Tujuh Harian

Nama Media Favorable Unfavorable Netral
Konipas B7.50 4,17 B33
Jawa Pos 0 5536 44.44
Suaras Pembaruan 71.43 0 28.57
Republika b 57,14 42,86
Pikiran Rakyat 2(1,00 143,00 7100
Harian Terbin 61,54 0 3R4An
Media Indonesia 25,00 0 75,00

Sesuai dengan kategori vang telab ditetapkan. maka batasan
persentase 0,00 s.d. 33,33 dikategorikan sebagal kurany {firvoruble.
wnfivarable, netral), dan 3334 sd. 6660 sebagai cukup {fevoruble,
unfinorable, netral), serta 66,67 sd. 100 sebaga sangat (fervorable,
unfavorable, netral). Jika hal itu diterapkan terhadap sikap-sikap politik
tajult harian tersebut, tampak tampilan dafam diagram batang benkut:
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Diagram Sikap Politik Tujuh Harian

!I_Flhed,lnd.
@ H.Torbit
@ Pk.Rakyat
' Rapublika
‘O 8.Pamb, i
| Jawa Fos i

(OKompas

&? 0 33,33 66,66 99,99

Jika dilihat dari sudut status sesial tiap-ttap media, tampak bahwa
pada harian yang berstatus Aigh brow, semuanya mcimpunyal pesist sikap
polittkk yang paling jelas. Kompas mewakili figur harian yang paling
Savorable (87,50 terhadap pidato Presiden Abdunishman Wahid, sedangkan
Republike mewakili figur vang unfavorable {57.14). Satu hal yvang menank,
adalah Media fndonesia. Seperti telah diungkapkan dalam tinjauan pustaka
pada penelinan ini, “kedekatan™ Presiden Abdurrabrnan Wahid dengan
tokoh-tokeh Media fmdonesia, sekilas dapat dianikan scbagai “harga™ vany
harus dibayar oleh harian ini untuk bersikap fivorable kepada Presiden
Abdurrahman Wahid. Ternvata, secara umum Medw fndonesia dapat
dikatakan bersikap paling netral (75,00) dart semua media vang dianalisis
tajuk rencananya. Sikap politik tersebut bentambah menarik jika kita metihat
pada gradasi sikap politik dart ketiga media yang disebutkan di atas berbeda.
Kompas berada pada kategori sangat favorable, sementara Repubiika pada
tingkal cukup unfiveruble. Media Indoneste kemudian menempati posisi
sangat netral.

Tika mengikuti asumsi semula bahwa Kompas dan Republifu akan
berada dalam sikap politik yang pro dan oposan terhadap Presiden
Abdurrahman Wahid, tampaknya hipotesis dalam penclitian i terjawith.
Sekalipun demikian, fenomena Media fndonesia menunjukkan bhal yang
bertentangan dengan hipotesis tersebut. Penyimpangan tnt antara lain dapat
dijelaskan dengan melihat kembali urman dalam tinjavan pustaka, yang
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mencmpatkan Media fndonesia scbagal harian yang pating heterogen dilihuat
dari komposisi pengelola dan pengasuhinya. Keberagaman ini membawa
nilai-nilai yang lebih egaliter dan mdependen, Artinva, sckalipun pada posis)
puncak, para pemimpin  redaksinya memiliki  kedckatan  deagan
Abdurrahman Wahid, pencerminannya tidak langsung hegity saja terlihat
padd® kolom-kolom redaksionalnya, termasuk Layuk Tencana  sekalipun!
Kondisi ini rapanya tidak terjadi pada harian yang lekat dengan karaktlenstik
primordial yang cukup dominan seperti Kompas (Katolik, dengan etnis Jawa.
Cina. dan Batak), Suara Pembaruan tKristen Profestan denzan etnis Batak),
serta Republika (Islam, [CMI). Nilai-nilai budava sebagai mavyoritas dan
minoritas, heterogen dan homogen. dapat diasumsikan sk herpengaruh
dulam meletakkan posisi sikap politik mereka masing-masing untuk menjadi
pro Pemerintah {fevorable), oposan {unfavorable), atau netral.

Jawa Pos, yang pemah terlibat konfroniast langsuny dengan Presiden
Abdurrahman Wahid dan Banser NU, memang menunjukkan sikap pohtk
ving cukup oposan (renfitvorehle), dan im herarti sejalan deonuan hipotesis
yang diberikan. Walaupun demikian, jika dilihat dari Kadur netrabitas dalam
tajuk rencananya, besarannya cukup tingei yait 34.434% Sebenarnya kadar
netralitas ini lebih banyak disehabkan olch fakia- Fakta vang disaikan, yang
persentase jumlah katanya cukup signifikan (29,02} Jari keseluruhan 151
juk, Scmentara pada sisi opini, Seralus persen disunibangkan oleh Janwa
Pos untuk mendukung sikap unfuvorabie-nya.

Media vang berstatns boulerard, dalam hal ini divakili oleh Piktran
Redvar dan Harfan Terbis, menunjukkan hal yang juga menarik. ffarfun
Terbir menempati kecenderungan untuk cukup favorable (61.54), sementara
Jikiran Ruvat lebih senang pada posisi yang sangat netral {70,00). Kedua
harian ini semula diperkirakan akan menempali posisi yang netral. Ternyata,
iurian Terbit memberikan posisi yang cukup fivoruble.

Posisi Harian Terbit ini sebenarmya dapat dijelaskan dalam konteks
perpolitikan nasional. Setelah kejatuhan Orde Baru, dapat dikatakan hariarn
i menualami disorientasi polink yang cukup mengguncangkan, Jika pada
masa sebelumnya harian ini dapat denyan mudah menyuarakan pesan-pesan
yang sejalan dengan Pemerintahan Sochano (baca: Golkar), maka pada
perinde sckarang ia nidak dengan nudah menempatkan posisi sikap pohitik
demikian. Sekalipun dalam Sidang Tahunan VPR Agustus lalu Fraksi
Golkar sangat keras mengntik Presiden Abdurrahman  Walud, namun
kedekatan tokoh-tokoh Golkar yang sedang berkussa sekarung dengan
Hearian Terbit (baca: Harmoke ¢s} telah sangat berbeda. Figur-fhigur Orde
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Baru yang dekat dengan program “kuningisasi® dabulu praktis telah
terpecah belah dalam banyak kelompok. Bahkan figur-figur sentral tamanya
seperti Eddy Sudradjat. Haryono Isman, dan Rahmat Witaclar, telah menjadi
pengritik pedas Golkar. Di sisi lain, kekuwatan lama yvang ada di belakang
{farian Terbit (Harmoko cs) belum mampu menentukan sikap dan iebih
terkesgn membaca-baca situasi. Untuk itu, posist vang lehih aman basi
Harian Terbir adalah dengan mengikuti “arus baswah™ yakni membaca selera
pasar. Fenomena il sckaligus dapat menjelaskan situzri vang terjads pada
harian-harian bowdevard lainnya, khususnya Rakrar Merdebu vang cukup
berhasil dari segi pemasaran.

“Arus bawah” golongan menengal ke bawah vany menjadi perubaca
setia harian-harian bowlevard semacam Hartan Terbic tampaknya juga Gdak
terlalu kritis untuk menyikapi kolom-kolom sers, khususnyva pada rubrik
tajuk rencana. ltulah schabhya, penggarapan tajuk rencana pada harian-
hanan boulevard brasanya dilakukan kurang sertus Memang dari seei diksi
kata-kata, tidak terlihat adanya penggunaan kata-kats vang gamhlane
(emosional), tetapi darni segi koniposisi dan pola penpembangan alineanya,
sangal tidak mencerminkan profesionalistme jurmalistik.

Kondisi yang berbeda tampak pada harian Pikeraw Redvar, Media
cetak yvang sebagian besar mengambil pangsa pa:ur Jawa Barat int memany
cukup deminan dengan karakteristik keislaman. namun dari tokoh-tokoliiva
tidak banyak yang dikenal dekat dengan Presiden Abdurrahman Wahid atau
Nadhatul Ulama. Kondisi ini cukup menguntungkan 2dran Radvar untuk
dapat bersikap sangat netral. Sayangnya, cara pengungkapan netralitas yang
dipakai oleh media ini dikemas dengan kemposisi tajuk yang kurang
proporsional. Porsi kata-kata yang memuat fikla lernyata sangat besar
(40,81%). Opini murni dari media ini dengan demikian hanya scparuhnya
saja. Hal ini jelas berbedu, misalnya. dengan Media Idunesic yang bersikup
sangat netral, tetapi semua itu diungkapkan dalam bentuk kata-kats vang
beropini tegas (83,99 persen dan isi tajuknva).

Pemakalan kata-kata vyang bertendensi lebibh halus  (rasional,
argumentatif} untuk media berstatus figh hrow dan kata-kata vang gamblang
{emosional) untuk media berstatus boudevard, rupanya tidak dapat ditemukan
perbedaan dalam penelitian ini. Haran-harian pafovard sepedi Prkiran
Rakyat dan Harian ferbir. dulum kenyvataannya menggonakaen pendekatan
vang sedikil berbeda dalam tajuk-tajuk mereka dibandingkan dengan rubrik-
rubrik lainnya. Rupanya. “tajuk rencana™ dinilai scbhagai presise tersendini
bagi harian yang bersangkulan sehingga harus digarup sccara serius, terlepas
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dari kekurangan dalam komposisi kalimat dan pola pengembangan
alineanya. Pendekatan ini sejaub pengamatan peneliti, dapat dikatakan cukup
umum berlaku pada media massa di Tanzh Air. Contoh yang mencolok
terlihat dari media lain, seperti Rakyal Merdeka. Media ini menggunakan
kata-kata yang sangal gamblang {emosional) dan tidak baku, scpetti
dikerjdin, dikibuli, dicueki, dan sejenisnya, tetapi talkala sampai pada rubnk
tajuk rencana, pengelolanya “terpaksa” harus menggunakan kata-kata yang
lebih sopan, baku, relatif rasional dan argumentatif. Semua media yang
diteliti tajuk rencananya, baik berstalus high bBrow maupun houlevard,
memang telah mencoba memberikan argumentast atas sikap politik mereka.
Hanya saja, secara kualitatif, dapat dirasakap adanya perbedaan kedalaman
dalam pemberian argusmentasi itu.

Dilihat dari kecepatan penyajian topik pidato Presiden Abdurrahman
Wahid, memang tampak bahwa pada media boulevard secara umum
memang kurang cepai divandingkan media high brow. Bahkan, hanan Pos
Kote yang semula dipersiapkan sebagai salah satu sampel temyala tidak
mengangkat topik ini sama sekall selama periode yang elah ditetapkan.
Pikiran Rakyat bahkan baru tanggal 10  Agusius 2000 yang
menampilkannya. Kenyataan yang sedikit berbeda adalah pada Harign
Terbit, yang 1elah mengangkat topik ini pada tanggal 7 Agustus 2000,

Persoalan kecepatan ini tampaknya sangat bergantung pada banyak
variabel, teritama daiam ketertarikan individual si penulis tajuk 1ty senditi.
Bagi media massa berskala regional seperti Pikiran Rakyai, perhatian
terhadap kondisi daerahnya mungkin dianggap lebih penting  untuk
diprioritaskan dibandingkan topik berdimensi nasional yang sudah diangkat
oleh media-media terbitan Jakarta, Karakteristik kedaerahan ini dipandang
justru sebagal kekuatan yang harus dipertahankan. Dengan demilkaan,
hipotesis yang mengatakan bahwa media high brow cenderung untuk lebih
cepat mengangkat pidato Dresiden Abdurrahman Wahid dibandingkan media
bonlevard tidak terbuktl. Hipotesis ini, dari pengamatan terhadap ketujuh
narian tersebut, besar kemungkinannya Jebih berlaku untuk rubrik berita
utama (Aeadiine) dan porsi ruangan yang disediakan. Artinya, untuk media
yang berstatus high brow, memang semuanya mengangkat topik pidato
Presiden Abdurrahman Wahid sebagai headline, dengan porsi ruangan yang
sangat besar, bahkan masih ditambah beberapa tulisan lain yang terkait
dengan topik itu. Sebaliknya, pada media boulevard, seperti Harian Terbil
dan Pikiran Rakpar (termasuk Pos Kota), headiine-nya termyata beragarn
dengan porsi yang tidak besar untuk memberitakan pidato Presiden tersebul.
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V. REALIBILITAS

Untuk menguji realibilitas, telah ditunjuk seorang dosen lain di
Fakuitas Hukum Universitas Tarumanagara untuk melakukan analisis yang
sama. Hasil analisis yang bersangkutan tersaji sebagai berikut:

Tabe] 5: Persentase Sikap Politik Tujuh Harian (Penelitian 2)

Nama Media Faverable | Unfavorable Netral |
Kompas 75,00 4,17 20,83
Jawa Pos ] 77,78 2222
Suarz Pembaruan 57,14 28,57 14,25
Republika 12,29 71,42 13,29
Pikiran Rakyat 20,00 20,00 60,00
Harian Terbit 53,85 g 46,15
Media Indonesia 50,00 0 50,00

Diagram Sikap Politik Tujuh Harian (Penelitian 2)

N Med Ind.

EH.Terblt

& Ph.Rakyat
ORapublika
O 5.Femb.
W Jawa Pos
B Kompasg

«? 0 33,33 66,66 99,99

Jika diperhatikan hasil analisis yang dibuat oleh peneliti lain di atas.
tampak adanya sejuralah perbedaan sebagai berikut:
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Tabel 6: Realibilitas Media yang Favorable

[ Nama Media | Penelitian 1 | Penelitian 2 % Realibilitas

i Kompas 87,50 75.00 §7.50
Jawa Pos { { 1015}
Suary Pembaruan T1.43 5714 85,71

| Republika 0 1429 85,71

“Pikiran Rakyat 20,00 20.00 T

[Harian Terbit 61,54 33,85 92,31

(Mol Indonesia | 2500 | 50,00 i 7500

Tabel T: Realibilitas Media vang Unfavorable

| “"Nama Media | Penelitian 1| Penelitian 2 | % Realibilitas

" kompas 1,17 a17 100

[ Jawa Pos 55.56 77.78 77.78
Suara Pembaruan 1] 2857 71,43

Rupublika 7,14 71,42 85,72

! Pikiran Rakyat 10,00 2000 )

Harian Terbit (3 0 1 (K}

'__."x-lcdi:-l Indonesia 0 0 100

Tabel §: Realibilitas Media yang Netral

" Nama Media | Penelitian 1| Penelitian2 | % Realibilitas |
Kotmpas 8,33 20,83 $7.30
Tawa Pos 44 44 22.22 EN
Suara Pembaruan 2857 14,29 85,72
Republika 42 86 14.29 71.43
: Pikiran Rakyat 70,00 60,00 90,00
Harian Terbit 38,46 46,15 9231
||_Mcdia Indanesia 75,00 500,00 75,00

Dari semua kategori, baik yang favorable, unfavorable. dan nctral,
ranpak bahwa dergjat perbedaan antara dua peneliti yang melakukan analisis
4dalah berkisar 71,43 sumpai dengan 100 persen, Babkan ada lima unit

232



NORAP POLITIK TUXUH TTURELN TERPOPULER
TERMADAP PROGRESS REVIR T PRESIDEN

analisis 1 atas Lang sama persis, baik pada hasil anabisix pencliv pertama
maupun kedua, Sepert telah diwgaskan oleh Lasswell of i N Y
apabile ada kesaonwan 70 sampal dengan 80 persen. maka tingkat
realibilitasnya sudah dapar diterima sebagai kepercayvaan van g memadai.

VI KESIMPUL AN

Dart husil penclinan dan analisis  yang  Jv . ceituskan, dapral

disimipnTkan balves ada puerbedaan sikap politik dar i taran temaopuler
di Indonesia terhadap pidato laporan wahunan (proge s resert] Presiden
Abdurmrahman Wahid dalwn Sidang Tahunan MPR 2001 Decean demikian
tipotesis vany disajikan dalam penelitian int dapar dikeskan terbukri,
sckalipun terdapat catatan untuk hipotesis pendukunenva wang pertama,
Perbedaan sikap roltik dan catatan terhadap  hipotesi= terschut dapat
diberikan kesimpuiar lehib linjut sebagai berikut:
Lo Nilai-nilar oposun (sefinvorable), tidak oposan (frves 541 alau netrak,
dermukian jugs dengan states sosial {Aigh brow atal Fendenerd) prada
maedia vang tajus rencananya dianalists, termvata cdak memiliki
perbedaan vany signifikan dalam hal penggunaan hata-kata untuk
mengekspressian sikap politik mereka, Karaktersuk tajuk reneana
dimtiat sebagul faktor yang mempengaruhi penvelola media untuk
menulib - kata-hiata sang sclalu rasional dan arguimentatif, Dengan
demikian, perbedisan diksi itu besar kemungkinan haru Jdapat diamat
pada rubmk-rubrik luin selain tajuk rencana,
Media vany berstatus Afgh brow memang semuansa mepangkat topik
pidato [aporan Presiden Abdurrahman Wahid untuk wjul, rencana mereka
pada kesempatan pertlama, Sementara pada media berstatus Ponfevand.
fridak semuanya menganibil kepotusan demikian. Salah sat) faklor yany
diperkirakan jugu ikul menjadi penentu di Juar status sosial torsebut
adalub  wilavaly  pemasaran  media  masing tasme (nasional,
sciminasional. atau regional). Makin luas wilayah penzasanm harian vang
diteliti, makin besar shala priotitasnya guna mengungiat topik seputar
laporan tahunan Presuden ini dalam tajuk rencananya.

3 Media yang menganut nilui-nilai oposan {dalam hul ini dranjukkan oleh
Republite  dan fawe  Pos)p memang cenderuny  bersikap politk
unfavorahle terhadup pidato tahunan Presiden Abdurrahnian Wahid.

4. Hartan Kompes. Swara Pembarian, dan Medio fudoscsia vang dikenal
dekat demwun Pemerintahan Presiden Abdurrahmun Wik, schingga
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diasumsikan menganut nilar-nilal yang tidak oposan, menunjukkan sikap
politik yang agak bervariasi, Aompus dan Suard Penbarian 1erbukll
memanyg bersikap favorable, meskipun tngkat dukungan sikap polink
keduanya berbeda. Media Indonesie  dapat  dikategonkan sebagi
bersikap politik antara favorable ke netral. Dalam analisis vang dibuat
bleh peneliti pertama Media Indonesia dimasukkan dalam kalegor stk
neteal. sementara olel penelit kedua dipandang fivorehic dun natral
dalam gradasi yang samu besaniyd.

Media yang semula dikategonkan tidak jelas sikap politikiya dan akan
cenderung ke posist netral, vaitu Pikiran Rokyoet, temyvata Memang
berada dalam posist sikap politik  petral. Sekalipun demikian, Dugl
Huriga Terbi, yane berada dalam kategori yong sama dengan Pibhiran
Rakvar,  sikap polinknya menempati  posisi fivorahie, walaupun
tingkatan netralitastya juga dalam kategor! cukup.

Dalam penelitian im juwa diperoleh beherapa huah pikiran. balw 5

Juar nilai-pilal opesan dun tiduk oposan. serla status dugh from dan
boufevard tersebut, ternyati werdapat faktor-faktor lain vang ikut herperan
menentukan sikap politik it Fakeor- faktor 1tu antara lain adalah:

1.

Persepsi dun aprexissi pengelota media ierhadap wjuk rencaminyd,
termmasuk di dalamnya hemampuan media ity menampiikan opinmyd
dalam komposist kahimat yang paik dan pola pengembanygan alinea vary
sistematis.  Sikap poliik vang Lgas, tetapi tidak drdukung el
kemampuan mentbust komposist dan pengembangan alinea yang halk
tentu menyulitkan di dalam penganalisisan sikapnya.

Ada tidaknya karaklensik primordial yang dominan pada jajarat
pengelola media 1w, K arakteristik ini tidak sclahu terlibat dalam runusa
visi dan mtist media itu. Karakier demikian dapat sungat mempengarull
budaya perusahaan {corpordic cultire) setempat, Yang Cerminannya jug
pada substans pemberitaan media ilu sehari-hani. termasuk dalam rubr]
tajuk rencananya. Singkatnya, makin dominan karakteristik primordis
ini. makip besar kecenderungan media itu uniwk memilih  sika
politiknya  padla jurusan  terteniu yang ekstrem  {favorahle Ja
unfinorable). Sebaliknya, makin heterogen dan lintaskulturai. mak
makin independen sikap politiknya untuk melihat setiap permasalaha
cecara kontekstual {tiduk harus konsisten memilih satu posisi sk
polink tertentu),
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3. Ada tidaknya idealisme media masing-masing. Bagi media yang semata-
mata berorientasi komersial (ujuannya hanya untuk meningkatkan tiras),
cenderung bersikap “mengikuti arus”. Hal inj jelas tidak terjadi pada
media yang tidak memandang tiras sebagai satu-satunya tujuan.
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